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SUMMARY

ADI SETIAWAN. The Analysis Of Tempe Marketing Strategy As Effort To
Reclaim Home Industry Result In Macan Lindungan (Supervised by MARYADI dan
EKA MULYANA).

The purpose of this research were to : 1) ) Analyzing marketing strategy which
used by the entrepreneur member of PRIMKOPTI Macan Lindungan Unit, 2)
Analyzing obstacle that happened by the entrepreneur member of PRIMKOPTI
Macan Lindungan Unit, 3) Analyzing the effort to reclaim tempe marketing
strategies which are using by enterprenuer as member of PRIMKOPTI Macan
Lindungan Unit Palembang City. 4) Analyzing the income by enterprenuer as
member of PRIMKOPTI Macan Lindungan Unit Palembang City.

This research performed in KOPTI Macan Lindungan Street, Palembang City.
The choice of this location did purposively with the thinking that this location is
biggest unit in produce tempe and it had variation scale for small scale until big
scale. Data gathered in this research is data primer and data secundary

The result of this rescarch showed that marketing strategy used by the
enterprenuer member of PRIMKOPTI in Macan Lindungan Unit is through mixed
strategy (4P) and SWOT analysis. Mixed strategy through product strategy is the
enterprenuer watching for the amount of goods/service, quality (design), packing,
size, brand name, and special service which is offering by the enterprenuer to support
goods and service. Price strategy, the enterprenuer is watching for the price so that it

is still stable and the determination of price is based on cost plus pricing. Gutter



distribution strategy is doing by gutter distribution direct to consumer and gutter
distribution to seller and than sell to consumer. Promotion strategy which is used by
the enterprenuer personal selling and direct marketing.

The obstacles that happened in production process and tempe marketing is, the
rise of soya price, transportation, technology, and the minimum of enterprenuer skill.
The result of SWOT analysis which got to fix marketing strategy tempe in Macan
Lindungan unit is, increasing tempe production, increasing the total of employe,
making wider tempe production marketing, maintaining the quality of tempe,
changing of packing, making benefit to technology progression, communication, and
transportation, strengthening the modal, and doing innovation od product. The
income of the enterprenuer member of PRIMKOPTI in Macan Lindungan is
Rp3.574.687 per moon for small scale, Rp6.985.192 per moon for moderate scale,

and Rp16.328.642 per moon for big scale.




RINGKASAN

ADI SETIAWAN. Analisis Strategi Pemaéaran Tempe Sebagai Upaya Untuk
Memperbaiki Pemasaran Hasil Industri Rumah Tangga Di Macan Lindungan
Palembang (Dibimbing oleh MARYADI dan EKA MULYANA).

Tujuan penelitian ini adalah 1) Menganalisis strategi pemasaran yang
digunakan pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI Unit Macan Lindungan. 2)
Menganalisis kendala yang dialami pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI Unit
Macan Lindungan. 3) Menganalisis upaya untuk memperbaiki strategi pemasaran
tempe yang ada saat ini oleh pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI di Macan
Lindungan Kota Palembang. 4) Menganalisis pendapatan yang diterima pengusaha
tempe anggota PRIMKOPTI di Macan Lindungan Palembang

Penelitian ini dilaksanakan di perumahan KOPTI di JIn. Macan Lindungan
Kota Palembang. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan unit terbesar dalam memproduksi tempe
dan skala usaha pengusaha tempenya bervariasi dari skala kecil hingga besar. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan oleh
pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI Unit Macan Lindungan melalui bauran
pemasaran (4P) dan analisis SWOT. Bauran pemasaran melalui strategi produk
berupa pengusaha tempe menjaga jumlah barang/jasa, kualitas (desain), kemasan
(packing), ukuran (size), merek (brand name), dan pelayanan khusus yang

ditawarkan perusahaan guna mendukung barang dan jasa. Strategi harga, pengusaha



menjaga harga agar tetap stabil dan penetapan harga berdasarkan Cost plus pricing.
Strategi saluran distribusi dengan melakukan saluran distribusi secara langsung ke
konsumen dan saluran distribusi ke pedagang pengecer yang kemudian dijual ke
konsumen. Strategi promosi yang digunakan yaitu, penjualan pribadi (personal
selling), dan pemasaran langsung (direct marketing).

Kendala yang dihadapi dalam proses produksi dan pemasaran tempe adalah :
Kenaikan harga kedelai, Transportasi, Teknologi, dan Rendahnya ketrampilan
pengusaha. Hasil analisis SWOT yang diperoleh untuk memperbaiki strategi
pemasaran tempe di Unit Macan Lindungan adalah : Meningkatkan produksi tempe,
meningkatkan jumlah tenaga kerja, memperluas pemasaran produksi tempe,
mempertahankan kualitas produksi tempe, melakukan perubahan kemasan,
memanfaatkan kemajuan teknologi, komunikasi dan transportasi, memperkuat
modal, dan melakukan inovasi produk. Pendapatan yang diterima oleh pengusaha
tempe anggota PRIMKOPTI di Macan Lindungan untuk tiap skala yaitu, skala kecil

sebesar Rp3.574.687 per bulan, skala sedang Rp6.985.192 per bulan, dan skala besar
Rp16.328.642 per bulan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekarang ini dalam kondisi perckonomian dimana sektor indusri harus
dikembangkan secara berimbang dengan pengembangan sektor lain dan juga sektor
industri yang didukung oleh sektor pertanian, maka pertumbuhan sektor industri
yang menggunakan bahan baku pertanian menjadi berkembang dengan pesat. Usaha
untuk menunjang keberhasilan agribisnis dan mengimbangi pertumbuhan sektor
industri yang menggunakan bahan baku pertanian, sehingga diperlukan ketersediaan
bahan baku pertanian secara kontinyu dalam jumlah yang tepat (Soekartawi, 2010).

Di Indonesia usaha kecil telah mendapatkan perhatian yang menggembirakan
dari pemerintah dan masyarakat. Berbagai keringanan dan kemudahan disediakan
pemerintah Indonesia untuk merangsang dan membina usaha kecil. Keringanan
pajak, kemudahan dalam perizinan, dan kemudahan mendapatkan kredit khusus telah
disediakan pemerintah (Wibowo, 2007).

Kedudukan usaha kecil di tengah-tengah kehidupan berusaha telah
mendapatkan tempat yang mantap, banyak menyerap tenaga kerja, ikut melancarkan
peredaran perekonomian negara, dan mampu hidup berdampingan dengan
perusahaan-perusahaan besar. Diakui bahwa usaha kecil dapat memegang peranan
penting dan menompang usaha besar. Mereka dapat menyediakan bahan-bahan
mentah, suku cadang, pembungkus, bahan pembantu, dan sebagainya. Usaha kecil
juga dapat berfungsi sebagai ujung tombak bagi usaha besar dengan menyalurkan

dan menjual hasil usaha kepada konsumen (Wibowo, 2007).



Program pembangunan usaha sektor pertanian, pemerintah telah menetapkan
kebijaksanaan, antara lain agar diutamakan penanaman jenis tanaman yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi, mempunyai kandungan nilai gizi yang sangat
tinggi, serta mempunyai prospek pemasaran yang baik. Kacang kedelai sebagai salah
satu komoditi tanaman pangan yang sangat tinggi nilai gizinya sehingga baik kalau
usaha penanaman komoditi tersebut diperluas dan lebih diintensifkan, agar produksi
bisa ditingkatkan dan diharapkan untuk mencukupi kebutuhan sendiri tidak perlu
mengimpor dari luar (Rukmana, 2004).

Kedelai merupakan komoditas strategis di Indonesia karena kedelai
merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia. Komoditas ini
mendapatkan perhatian yang lebih dari pemerintah dalam kebijakan pangan nasional.
Menurut Astawan (2008), kedelai mengandung protein 30-50 persen, dan lemak 15-
25 persen serta beberapa bahan gizi penting lain, misalnya vitamin (asam fitat) dan
lesitin. Tanaman kedelai dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai industri
makanan, minuman, pupuk hijau dan pakan ternak serta untuk diambil minyaknya.

Kedelai merupakan salah satu pangan strategis bagi bangsa Indonesia. Dari
lima komoditas pangan utama yaitu beras, jagung, kedelai, gula dan daging sapi.
Kedelai merupakan komoditas dengan proyeksi pertumbuhan produksi paling kecil,
yaitu hanya 0,19 persen per tahun. Sebaliknya konsumsi diproyeksikan akan naik
jauh lebih cepat yaitu 2,36 persen per tahun (15 kali lebih cepat dibanding produksi)
(Balitbangtan, 2005).

Kedelai telah beratus-ratus tahun dibudayakan di Indonesia dan prospek
pengembangannya masih tetap amat cerah. Hal ini memberikan isyarat bahwa

kedelai mempunyai nilai ekonomi sosial yang tinggi dan peranannya makin strategis



dalam tatanan kehidupan manusia. Kedelai merupakan komoditas pertanian yang
sangat dibutuhkan di Indonesia, baik sebagai bahan makanan manusia, pakan ternak,
bahan baku industri maupun bahan penyegar. Bahkan dalam tatanan perdagangan
pasar internasional, kedelai merupakan komoditas ekspor berupa minyak nabati,
pakan ternak dan lain-lain di berbagai negara di dunia (Rukmana, 2004).

Tabel 1. Perkembangan Harga Kedelai lokal Tahun 2008-2012

Tahun Harga Kedelai Lokal (Rp/100 kg)
2008 621,193
2009 590.682
2010 571.402
2011 610.515
2012 630.907

Sumber : Badan Pusat Statistik 2012

Produksi kedelai tahun 2010 (Angka Sementara) sebesar 11,66 ribu ton biji
kering, turun sebesar 2,04 ribu ton (14,87 persen) dibandingkan tahun 2009.
Penurunan produksi disebabkan oleh penurunan luas panen sebesar 1,64 ribu hektar
(17,84 persen), sedangkan produktivitas mengalami peningkatan sebesar 0,54
kuintal/hektar (3,61 persen). Produksi kedelai tahun 2011 (Angka Ramalan I) sebesar
14,17 ribu ton biji kering, naik 2,51 ribu ton (21,48 persen) dibandingkan tahun
2010. Peningkatan produksi disebabkan luas panen naik seluas 1,22 ribu hektar
(16,18 persen) dan produktivitas naik 0,70 kuintal/hektar (4,52 persen) (BPS, 2011).

Kedelai merupakan salah satu tanaman penyedia bahan baku untuk
pengembangan industri. Kedelai merupakan bahan makanan penting sebagai sumber
protein nabati yang dikonsumsi dalam bentuk olahan dan kedelai banyak
mengandung unsur dan zat-zat makanan penting bagi tubuh manusia seperti air,

protein, lemak, karbohidrat, serta mineral. Tempe merupakan jenis makanan yang



bahan utamanya terbuat dari kacang kedelai, oleh karena itu tempe mempunyai nilai
gizi yang cukup tinggi (Sarwono, 2010).

Manfaat kedelai yang terkenal adalah dapat dibuat bahan makanan sehat untuk
sehari-hari, salat satunya adalah tempe. Cara pemanfataan tempe cukup luas, hanya
digoreng saja sudah dapat dinikmati rasanya gurih. Selain digoreng untuk lauk,
tempe dapat juga dijadikan makanan seperti, disayur lodeh, oseng-oseng ataupun
dimasak lebih modern untuk dijadikan tempe burger, pergedel tempe, stick tempe dan
sebagainya. Tempe semakin digemari orang bukan hanya rasanya yang gurih dan
lezat juga karena memang sarat gizi. Kadar protein dalam tempe 18,3 gram per 100
gram tempe merupakan alternatif sumber protein nabati yang kini semakin populer
dalam gaya hidup manusia moderen (Santoso, 2008).

Tempe merupakan makanan tradisional yang telah dikenal masyarakat
Indonesia sejak dulu terutama dalam tatanan budaya makan masyarakat Jawa,
khususnya di Yogyakarta dan Surakarta. Produk ini berbahan baku utama kedelai
dan merupakan hasil dari proses fermentasi. Terdapat tiga faktor pendukung dalam
proses pembuatan tempe yaitu bahan baku yang diurai, mikroorganisme, dan
keadaan lingkungan tumbuh. Bahan baku yang dimaksud yaitu keping-keping biji
kedelai yang telah direbus, mikroorganisme berupa kapang tempe Rhizopus
oligosporus, Rhizopus oryzae, Rhizopus stolonifer, dan yang terakhir yaitu keadaan
lingkungan tumbuh seperti suhu 30° C, pH awal 6,8 serta kelembapan nisbi 70-80
persen (Sarwono, 2010).

Tempe memiliki beberapa keunggulan dibandingkan kacang kedelai. Pada
tempe, terdapat enzim-enzim pencernaan yang dihasilkan oleh kapang tempe selama

proses fermentasi, sehingga protein, lemak dan karbohidrat menjadi lebih mudah



dicerna. Kapang yang tumbuh pada tempe mampu menghasilkan enzim protease
untuk menguraikan protein menjadi peptida dan asam amino bebas (Astawan, 2008).

Salah satu produk industri pangan yang menggunakan bahan baku kedelai
tertinggi adalah produk tempe. Tempe merupakan makanan yang digemari
masyarakat, baik masyarakat kalangan bawah hingga atas. Keberadaanya sudah lama
diakui sebagai makanan yang sehat, bergizi dan harganya murah. Hampir ditiap kota
di Indonesia dijumpai industri tempe. Umumnya industri tempe termasuk ke dalam
industri kecil yang dikelola oleh rakyat dan beberapa diantaranya masuk dalam
wadah Koperasi Pengusaha Tahu dan Tempe (KOPTI). Primer Koperasi Produsen
Tahu Tempe Indonesia (PRIMKOPTI) Palembang berkedudukan di Jalan D.I
Panjaitan No. 1633 16 Ulu Palembang. PRIMKOPTI yang berdiri pada tanggal 07
November 1981 ini bertujuan untuk mengembangkan kesejahteraan anggota dan
kemajuan Daerah Kerja dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur
berdasarkan pancasila.

PRIMKOPTI merupakan Koperasi bagi pengusaha tahu tempe di Kota
Palembang yang berstatus sangat mantap. PRIMKOPTI sendiri terbagi menjadi 4
Unit, yaitu Unit Plaju, Unit Cinde, Unit Macan Lindungan dan Unit Tanjung sari.
Dari keempat unit ini Unit Macan Lindungan merupakan unit terbesar, karena di unit
ini terdapat 65 anggota dari 229 anggota total PRIMKOPTI Kota Palembang. Selain
itu di Unit Macan Lindungan, skala usaha para pengusaha tempenya pun bervariasi
dari skala kecil hingga sakala besar serta sebagai lokasi pemasok terbesar dalam
memproduksi tempe di Kota Palembang.

Pengusaha tempe di Unit Macan Lindungan dalam pembuatan tempe masih

dilakukan secara tradisional yang umumnya masih industri rumah tangga. Tenaga



kerja yang terlibat berasal sebagian besar dari dalam keluarga. Dalam melakukan
pemasaran biasanya pengusaha tempe langsung menjual tempe ke pasar yang ada di
Palembang yaitu: Pasar Macan Lindungan, Pasar Ogan, Pasar Jakabaring, dan Pasar
Kenten.

Pengusaha tempe dalam melakukan pemasaran dibutuhkan strategi pemasaran
agar dapat meningkatkan keuntungan yang meliputi, strategi produk, strategi harga,
strategi tempat, dan strategi promosi. Dalam hal ini pengusaha tempe anggota
PRIMKOPTI harus menerapkan strategi pemasaran untuk meminimalisir kendala-
kendala dalam pemasaran serta mengoptimalkan pendapatan demi meningkatnya
keuntungan, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti strategi pemasaran apa
dipakai pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI di Unit Macan Lindungan Kota

Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rincian
permasalahan yang diteliti sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi pemasaran yang digunakan pengusaha tempe anggota
PRIMKOPTI di Macan Lindungan Kota Palembang ?
2. Apa kendala dalam pemasaran tempe khusunya anggota PRIMKOPTI di Macan
Lindungan Kota Palembang ?
3. Bagaimana upaya untuk memperbaiki strategi pemasaran tempe yang ada saat
ini oleh pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI di Macan Lindungan Kota

Palembang ?

4. Berapa besar pendapatan yang diterima pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI

di Macan Lindungan Palembang ?



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis strategi pemasaran yang digunakan pengusaha tempe anggota
PRIMKOPTI Unit Macan Lindungan Kota Palembang.

2. Menganalisis kendala yang dialami pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI Unit
Macan Lindungan Kota Palembang.

3. Menganalisis upaya untuk memperbaiki strategi pemasaran tempe yang ada saat
ini oleh pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI di Macan Lindungan Kota
Palembang.

4. Menganalisis pendapatan yang diterima pengusaha tempe anggota PRIMKOPTI
di Macan Lindungan Palembang.

Hasil penelitian ini yang akan dilaksanakan secara umum diharapkan dapat
memiliki kegunaan untuk mengetahui strategi pemasaran yang tepat dalam penjualan
tempe anggota PRIMKOPTI di Macan Lindungan kota Palembang serta menjadi
bahan informasi bagi pihak-pihak berkepentingan dalam pengembangan industri
kecil tempe. Hasil ini juga diharapkan dapat menjadi sumber kepustakaan bagi

penelitian selanjutnya.
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